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ABSTRAK

PENGARUH KOMPOSISI NUTRISI EKSTRAK VERMIKOMPOS DAN
URIN KELINCI TERHADAP TANAMAN SAWI (Brassica juncea L.) PADA
SISTEM HIDROPONIK NFT

Oleh

Christian Parsaoran Tumanggor

Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang populer
bagi masyarakat karena rasanya yang enak dan banyak mengandung
karbohidrat, protein, vitamin A, B, C, E, dan K yang berguna untuk kesehatan
tubuh. Permintaan terhadap tanaman sawi selalu meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan gizi. Penelitian ini
dilakukan untuk mendapatkan kombinasi konsentrasi terbaik antara AB Mix,
vermikompos, dan urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman
sawi (Brassica juncea L.) dengan sistem hidroponik NFT. Penelitian ini
dilaksanakan pada Juni sampai Juli 2024 di Kota Sepang Jaya, Kecamatan
Labuhan ratu, Kota Bandar lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan faktor tunggal yang terdiri 4 perlakuan 100% AB-
mix (kontrol), AB-mix 75% + ekstrak vermikompos 25%, AB-mix 75% +
ekstrak vermikompos 15 % + urin kelinci 10%, dan AB-mix 50% + ekstrak
vermikompos 30% + urin kelinci 20%. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan analisis ragam dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett
dan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan AB mix 75% + ekstrak vermikompos 15% + urin kelinci
10% merupakan kombinasi terbaik dalam menunjang pertumbuhan dan hasil
tanaman pada tanaman sawi

Kata kunci: Sawi, AB Mix, vermikompos, urin kelinci, hidroponik NFT



ABSTRACT

EFFECT OF THE NUTRITIONAL COMPOSITION OF VERMICOMPOST

EXTRACT AND RABBIT URINE ON MUSTARD PLANTS IN THE
HYDROPONIC SYSTEM NFT

By

Christian Parsaoran Tumanggor

Mustard (Brassica juncea L.) is a type of vegetable that is popular with the
public because of its good taste and contains a lot of carbohydrates, protein,
vitamins A, B, C, E, and K which are useful for body health. The demand for
mustard plants is always increasing along with the increase in population and
awareness of nutritional needs. This study was conducted to obtain the best
combination of AB Mix, vermicompost, and rabbit urine on growth and yield
in mustard plants with the NFT hydroponic system. This research was carried
out from June to July 2024 in Sepang Jaya City, Labuhan Ratu District,
Bandar Lampung City. This study used a complete random design (RAL)
with a single factor consisting of 4 treatments of 100% AB-mix (control),
AB-mix 75% + vermicompost extract 25%, AB-mix 75% + vermicompost
extract 15% + rabbit urine 10%, and AB-mix 50% + vermicompost extract
30% + rabbit urine 20%. The data from the study were analyzed using variety
analysis and homogeneity tests using the Bartlett test and the Smallest Real
Difference (BNT) at the level of 5%. The results of the study showed that the
treatment of AB mix 75% + 15% vermicompost extract + 10% rabbit urine
was the best combination in supporting the growth and yield of mustard
plants on plant height, petiole length, number of stomata, fresh weight of
crown, number of leaves, dry weight of leaves, greenness of leaves, root
length, fresh weight of roots and dry weight of roots.

Keywords: Mustard, AB Mix, vermicompost, rabbit urine, hydroponic NFT
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang digemari
masyarakat karena rasanya yang enak dan banyak mengandung vitamin A,
vitamin B dan sedikit vitamin C. Sawi mudah ditanam di dataran rendah maupun
dataran tinggi. Namun sawi lebih banyak ditanam di dataran rendah (Siregar,
2017). Sawi mengandung karbohidrat, protein, vitamin A, B, C, E, dan K yang
berguna untuk kesehatan tubuh. Adapun zat lain yang tergandung dalam sawi
seperti energi, serat, fosfor, zat besi, natrium, dan kalium. Permintaan terhadap
tanaman sawi selalu meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk

dan kesadaran kebutuhan gizi.

Luas lahan sawi pada 2019 adalah 1. 329 ha dan menyusut menjadi 1. 288 ha di
2020 (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2021). Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka dari itu diperlukan suatu solusi untuk membantu para petani yang
telah kehilangan lahan pertanian guna mengurangi kehilangan mata
pencahariannya karena perkembangan industri semakin maju pesat, sehingga
banyak alih fungsi lahan pertanian, didasarkan hal tersebut, pola tanam hidroponik
menjadi salah satu alternatif guna membantu permasalahan penyusutan lahan

pertanian.

Hidroponik merupakan suatu teknik budidaya tanaman tanpa menggunakan
media tanah, melainkan memanfaatkan air sebagai media nutrisi tanaman
sebagai penunjang tumbuh tanaman. Menurut Roidah (2014), banyak

keuntungan dalam bercocok tanam dengan sistem hidroponik



diantaranya antara lain dapat dilakukan pada ruang atau lahan yang sangat
terbatas misalnya di dapur, garasi maupun atap rumah, lebih mudah untuk

pemberian nutrisi tanaman, dan juga gangguan akibat hama lebih terkontrol.

Beragam sistem hidroponik, salah satunya sistem Nutrient Film Technique (NFT).
NFT merupakan teknologi hidroponik dengan meletakkan akar tanaman pada
lapisan campuran air dan nutrisi dangkal yang disirkulasikan secara terus
menerus. Selain itu, karena lapisan air yang mengalir pada sistem ini sangat tipis
maka air yang digunakan dapat sehemat mungkin. Volume larutan hara yang
dibutuhkan lebih rendah dibandingkan kultur air lainnya, lebih mudah mengatur
suhu di sekitar perakaran tanaman, lebih mudah mengontrol hama dan penyakit,
kepadatan tanaman per unit area lebih tinggi, dan hasil tanaman lebih bersih

karena tidak ada sisa tanah atau media lainnya (Rahmawati dkk., 2020).

Faktor yang paling berpengaruh dalam sistem produksi tanaman hidroponik
adalah nutrisi tanaman. Nutrisi berfungsi sebagai pemasok utama kebutuhan air
dan mineral bagi tanaman yang takarannya harus sesuai dengan kebutuhan,
sehingga akan mempengaruhi kualitas hasil tanaman (Setiawan, 2018). Nutrisi
yang umum digunakan dalam sistem hidroponik adalah nutrisi yang berasal dari
bahan anorganik seperti AB-Mix. Namun, harga jual AB-Mix relatif mahal selain
itu bila digunakan secara terus menerus dapat berdampak negatif terhadap kualitas
tanaman hidroponik. Oleh karena itu penggunaan nutrisi hidroponik perlu
diseimbangkan dengan penggunaan nutrisi organik. bahan organik yang dapat

digunakan yaitu kotoran cacing atau vermikompos dan urin kelinci.

Vermikompos merupakan satu dari banyaknya pupuk organik yang berkualitas
lebih baik dibandingkan pupuk organik pada umumnya. Vermikompos dihasilkan
dari aktivitas cacing tanah yang bekerja sama dengan mikro biota tanah lain,
sehingga mengandung banyak hormon pertumbuhan tanaman, berbagai mikro
biota tanah yang bermanfaat bagi tanaman, enzim - enzim tanah dan kaya hara
yang bersifat lepas lambat (Ndegwa dan Thompson, 2001). Vermikompos

mengandung unsur hara N, P, K, Mg, dan Ca dan Azoftobacter sp yang merupakan



bakteri penambat N nonsimbiotik yang akan membantu memperkaya unsur N
yang dibutuhkan oleh tanaman, serta zat pengatur tumbuh seperti giberellin,

sitokinin dan auxin (Setiawan dkk., 2015)

Urin kelinci merupakan salah satu pupuk organik cair yang memiliki kandungan
nitrogen (N) yang melimpah dimana kandungan tersebut penting bagi tanaman.
Unsur N diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan bagian vegetatif tanaman,
seperti daun, batang, dan akar serta berperan vital pada saat tanaman melakukan
fotosintesa, sebagai pembentuk klorofil. Selain itu, menurut Megawati (2022),
POC urin kelinci juga mengandung auksin yang dapat merangsang sel-sel
meristem apikal batang dan pucuk batang. Oleh karena itu, aplikasi POC urin

kelinci dapat digunakan sebagai alternatif subtitusi nutrisi AB-Mix.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

(1) Apakah terdapat pengaruh kombinasi ekstrak vermikompos dan urin kelinci
sebagai subtitusi nutrisi AB-Mix pada tanaman sawi dengan sistem
hidroponik NFT?

(2) Apakah terdapat konsentrasi yang tepat pada ekstrak vermikompos dan urin
kelinci dengan nutrisi AB-mix untuk pertumbuhan dan hasil tanaman sawi

(Brassica juncea L.) dengan sistem hidroponik NFT?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak vermikompos dan urin kelinci
sebagai substitusi nutrisi AB-Mix pada tanaman sawi dengan sistem
hidroponik NFT.

(2) Mengetahui konsentrasi ekstrak vermikompos dan urin kelinci dengan nutrisi
AB-mix yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil tanaman sawi (Brassica

juncea L.) dengan sistem hidroponik NFT.



1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Keberhasilan budidaya hidroponik sangat bergantung pada kebutuhan air, nutrisi
tanaman, dan sirkulasi udara yang tercukupi (Susanto, 2010). Salah satu metode
yang mulai banyak digunakan dalam sistem hidroponik NFT. Sistem Hidroponik
NFT akan mengalirkan nutrisi secara terus menerus. Kondisi tersebut harus terus
dijaga supaya tanaman tidak layu dan kemudian mati, sehingga perlu adanya
perawatan yang intensif agar terhindar dari hal - hal tersebut. Nutrisi yang umum
digunakan pada sistem hidroponik adalah AB-mix. Nutrisi AB-mix adalah nutrisi
anorganik yang digunakan oleh tanaman sawi dalam teknik hidroponik, pupuk
AB-Mix relatif mahal dan petani cenderung ketergantungan dalam
penggunaannya. Oleh karena itu perlu adanya kombinasi pada penggunaan pupuk

organik cair (POC) salah satunya vermikompos dan urin kelinci.

Vermikompos merupakan pupuk organik dari perombakan bahan-bahan organik
dengan bantuan mikroorganisme dan cacing tanah. Vermikompos juga
mengandung berbagai unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman seperti Fe, Mn,
Cu, Zn, Bo dan Mo. Vermikompos mengandung zat pengatur tumbuh seperti
giberellin, sitokinin, dan auxin, serta unsur hara N, P, K, Mg, dan Ca dan
Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N nonsimbiotik yang akan

membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman (Zahid, 1994)

POC urin kelinci mengandung hormon Auksin, Sitokinin dan Giberelin. Menurut
Prawoto dan Suprijadji (1992), bahwa ternak yang banyak diberikan pakan berupa
hijauan, maka urin yang dihasilkan banyak mengandung hormon auksin, sitokinin
dan giberelin. Khususnya pada masa vegetatif, karena hormon tersebut
merangsang pembelahan dan pengembangan dinding sel, meningkatkan sintesis
protein yang mempengaruhi pertumbuhan baik pada batang, akar dan daun
tanaman. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hristov dkk. (2018), pupuk
organik cair urin kelinci mengandung asam laktat, asam sitrat, dan asam oksalat.
Asam organik tersebut memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan

ketersediaan nutrisi bagi tanaman serta berperan dalam proses metabolisme dan



membantu mengurangi stres pada tanaman. Oleh karena itu, penggunaan pupuk
organik cair urin kelinci dapat meningkatkan produktivitas tanaman secara alami

dan ramah lingkungan.

Pertumbuhan tanaman sawi membutuhkan nutrisi untuk pertumbuhannya. Oleh
karena itu diharapkan kombinasi nutrisi nonorganik disertai organik dapat
mencukupi kebutuhan tanaman sehingga pertumbuhan sawi dapat optimal.

Kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1.

Sawi (Brassica juncea L.)

Permintaan tinggi Penerapan urban agriculture
| |
v
Hidroponik
Vv
Sumber nutrisi
v
] v
Nutrisi Organik Nutrisi anorganik
v Vi
Ekstrak vermikompos dan urin kelinci Pupuk AB-mix mengandung unsur
mengandung unsur hara yang cukup hara yang lengkap
lengkap
| |
\

Kombinasi perlakuan sehingga dapat memenuhi kandungan
nutrisi yang saling melengkapi.

\

Pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yang optimal

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran penelitian



1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

(1) Terdapat pengaruh komposisi vermikompos dan POC urin kelinci sebagai
substitusi nutrisi AB-Mix pada tanaman sawi (Brassica juncea L.) dengan
sistem hidroponik NFT.

(2) Terdapat kombinasi konsentrasi terbaik antara AB-mix, exstrak pupuk
vermikompos dan urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil produksi

tanaman sawi (Brassica juncea L.) dengan sistem hidroponik NFT.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Sawi

Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan salah satu tanaman sayur yang sangat
populer di Indonesia. Tanaman sawi adalah tanaman semusim kelompok dari
genus Brassica yang memiliki beberapa jenis. Sawi biasa dimanfaatkan daunnya
sebagai bahan pangan, baik segar maupun olahan Sawi termasuk tanaman
sayuran daun dari keluarga Brassicaceae yang mempunyai nilai ekonomis tinggi.
Daerah asal tanaman sawi diduga dari Tiongkok (Cina) dan Asia Timur. Konon
di daerah Cina tanaman ini telah dibudidayakan sejak 2500 tahun yang lalu,
kemudian menyebar luas ke Filipina dan Taiwan. Masuknya sawi ke Indonesia
diduga pada abad XI, bersamaan dengan lintas perdagangan jenis sayuran

subtropis lainnya (Sulastri dkk., 2018).

Tanaman sawi sangat diminati masyarakat khususnya di Indonesia, karena
tanaman tersebut memiliki banyak manfaat, diantaranya mengandung vitamin
dan mineral. Kandungan vitamin K, A, C, E dan asam folat tergolong sangat
tinggi. Kandungan mineral pada tanaman sawi diantaranya vitamin dan mineral
juga sangat tinggi (Rizal, 2017). Manfaat sawi sangat baik untuk menghilangkan
rasa gatal pada tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh penyakit sakit
kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki dan memperlancar pencernaan.
Sedangkan kandungan yang terdapat pada sawi adalah protein, lemak,
karbohidrat, Ca, P, Fe, vitamin A,vitamin B, dan vitamin C (Hairuddin dan

Mawardi, 2015).



Syarat penting untuk menanam sawi adalah cahaya matahari yang cukup,
kandungan nutrisi yang digunakan sesuai kebutuhan tanaman, dan memiliki pH
atau tingkat keasaman yang netral. Kondisi iklim untuk tanaman sawi adalah
daerah yang mempunyai suhu malam hari 15,6 °C dan siang harinya 21,1 °C serta
penyinaran matahari antara 10- 13 jam per hari. Tanaman sawi hijau berakar
serabut yang tumbuh dan berkembang secara menyebar ke semua arah di sekitar
permukaan tanah, permukaannya sangat dangkal pada kedalaman sekitar 5 cm.
Akar-akar ini berfungsi sebagai menyerap air dan zat makanan di dalam tanah,
serta menguatkan batang tanaman. Pada setiap polong buah berisikan 3-8 biji
sawi. Tanaman sawi memiliki biji yang berukuran kecil berbentuk bulat dan

berwarna coklat kehitaman (Rukmana, 2007)

Tanaman sawi tahan terhadap air hujan, sehingga dapat ditanam sepanjang tahun.
Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah penyiraman secara teratur.
Berhubung dalam pertumbuhannya tanaman ini membutuhkan hawa yang sejuk
lebih cepat tumbuh apabila ditanam dalam suasana lembab. Tanah yang cocok
bagi tanaman sawi adalah tanah yang gembur mengandung humus serta kemasan
ph yang optimal di antara ph 6 — 7. Sawi juga dapat ditaman pada berbagai tanah
namaun akan bagusnya pada tanah lempung berpasir serta andosol (Khafi dkk.,

2019).

2.2 Hidroponik

Salah satu teknik tanam yang paling familiar adalah teknik tanam hidroponik.
Secara harfiah, Hidroponik berasal dari Hydro berarti air dan Phonic berarti
pengerjaan. Maka, secara umum, hidroponik adalah sistem budidaya pertanian
yang tidak menggunakan tanah melainkan menggunakan air yang berisi larutan
nutrien. Sistem pertanian hidroponik memiliki banyak keunggulan, diantaranya
tingkat keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih tinggi,
perawatannya lebih praktis dan keberadaan hama lebih terkontrol, efisien dalam
penggunaan pupuk, lebih mudah dalam penggantian tanaman yang rusak, tidak

membutuhkan banyak tenaga kasar dalam pengelolaannya, hasil produksi lebih



berkelanjutan dan lebih banyak, beberapa tanaman tidak bergantung musim,
dan tidak memiliki risiko erosi, kebanjiran, kekeringan, atau ketergantungan
dengan kondisi alat, dan dapat dikembangkan dengan ruang terbatas

(Roidah, 2014).

Media tanam yang digunakan sebagai media tumbuh tanaman hidroponik ada
banyak jenisnya. Media tanam berfungsi sebagai tempat melekatnya akar,
penyokong bagi tanaman dan perantara larutan nutrisi serta kualitas tanaman
(Putra dan Yuliando, 2015). Syarat media tanam hidroponik yaitu dapat dijadikan
tempat berpijak tanaman, mampu mengikat air dan unsur hara yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman, mempunyai drainase dan aerasi yang baik, dapat
mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman dan tidak mudah lapuk

(Agoes, 1994)

Sistem hidroponik yang saat ini berkembang salah satunya yaitu NFT (Nutrient
Film Technique). Desain Nutrient Film Technique (NFT) merupakan cara
bertanam hidroponik yang sebagian akar tanamannya terendam dalam larutan
nutrisi dan sebagian lagi berada di permukaan larutan yang bersirkulasi selama
24 jam. NFT sendiri adalah teknik budidaya hidroponik dengan meletakkan akar
pada lapisan air yang dangkal, dimana air tersebut tersirkulasi dan mengandung
nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. Menurut beberapa petani hidroponik, sistem
NFT merupakan teknik hidroponik yang banyak diminati karena memiliki
banyak keuntungan seperti pengendalian pertumbuhan tanaman tanpa memakan
banyak waktu karena nutrisi akan terus mengalir dengan sendirinya pada akar
tanaman yang dibudidayakan (Oktavira dkk., 2022). Menurut Siagan (2016),
umumnya air yang digunakan pada sistem NFT tidak berasal dari sumber air yang
terbuka seperti air danau, sungai dan waduk karena ditakutkan air tersebut

terkontaminasi. Instalasi Hidroponik NFT disajikan pada Gambar 2.

Nutrisi yang digunakan dalam budidaya dengan sistem hidroponik adalah nutrisi
AB mix. Nutrisi AB Mix mengandung 16 unsur hara esensial yang diperlukan

tanaman, dari 16 unsur tersebut 6 diantaranya diperlukan dalam jumlah banyak
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(makro) yaitu N, P, K, Ca, Mg, S, dan 10 unsur diperlukan dalam jumlah sedikit
(mikro) yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, Mo, Cl, Si, Na, Co (Agustina, 2004). Adapun
kandungan dari pupuk majemuk AB mix adalah N : 18,1%, Ca : 14,2%, K :

25,3%, Mg : 5,3%, S : 13,6%, dan P : 5,1% ( Ariananda dkk., 2020). Kandungan

nutrisi AB mix dan batasannya yang diserap tanaman disajikan pada Tabel 1.

NFT (Nutrient Film Technique)

Gambar 2. Sistem hidroponik NFT (https://www.hidroponikpedia.com)

2.3 Vermikompos

Vermicomposting adalah proses dimana cacing tanah mengubah residu organik
menjadi kompos yang dapat digunakan sebagai substrat untuk pertumbuhan
tanaman. Produk yang dihasilkan dikenal dengan vermikompos. Vermikompos ini
memberikan pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap pertumbuhan
tanaman. Pengaruh langsung vermikompos terhadap pertumbuhan tanaman adalah
menyediakan hara, zat perangsang tumbuh tanaman, dan meningkatkan
ketersediaan air bagi tanaman, sedangkan pengaruh tidak langsung vermikompos
adalah meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang bermanfaat sehingga mampu

mencegah serangan hama dan penyakit bagi tanaman (Wisang dkk., 2022).

Vermikompos mengandung zat pengatur tumbuh seperti giberellin, sitokinin, dan
auxin, serta unsur hara N, P, K, Mg, dan Ca dan Azotobacter sp yang merupakan
bakteri penambat N nonsimbiotik yang akan membantu memperkaya unsur N

yang dibutuhkan oleh tanaman (Zahid, 1994).
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Vermikompos juga mengandung berbagai unsur hara mikro yang dibutuhkan

tanaman seperti Fe, Mn, Cu, Zn, Bo dan Mo (Mashur, 2001).

Proses pembuatan vermikompos perlu menjaga kelembabannya, dan
pengomposan dilakukan selama 14 hari yang terjadi secara aerob. Proses aerob
tersebut menyebabkan pengomposan yang tidak menimbulkan bau. Setelah tahap
pengomposan selesai, selanjutnya memisahkan vermikompos yang dihasilkan
cacing tanah yang dilakukan manual. Selain menggunakan patokan waktu panen,
proses pengomposan yang berhasil ditandai dengan bentuk butiran halus berwarna

coklat hingga kehitaman dan ditemukan dilapisan paling atas ( Tanzil dkk., 2023).

Tabel 1. Kandungan nutrisi AB mix dan batasannya

Bentuk ion yang diserap Batasan umum

No  Elemen tanaman (ppm atau mg/1)
1. Nitrogen NO;-, NH4"* 100-250
2. Fosfor H2PO4-, PO4*, HPO4* 30-50
3.  Potasium K* 100-300
4.  Kalsium Ca* 80-140
5. Magnesium Mg?* 30-70
6.  Sulfur SO4* 50-120
7. Besi Fe*", Fe** 1,0-3,0
8.  Tembaga Cu? 0,08-0,2
9.  Mangan Mn?* 0,5-1,0
10. Zinc Zn** 0,3-0,6
11. Boron BOs*, B4O+* 0,2-0,5

Sumber: Syairefa (2015)

2.4 Urin Kelinci

Urin kelinci dikenal sebagai sumber pupuk organik potensial untuk tanaman
hortikultura. Kelinci memiliki bobot lebih dari 2 kg pada umur 8 minggu dan
kemampuan berkembang biak yang cepat. keberadaan kotoran ternak khususnya
ternak kelinci yang diternakkan di Panti Sosial Bina Laras Harapan Sentosa Budi

Murni Cipayung, dengan jumlah sebanyak 70 ekor dapat menghasillkan urin



12

kelinci sebanyak 7 liter per hari (Hartini dkk., 2019). Aplikasi POC urin kelinci
merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi pertanian yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Urin kelinci dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik cair karena mengandung nitrogen, fosfor, kalium, dan air
lebih banyak daripada kotoran sapi padat. Aplikasi pemberian POC urin kelinci
yaitu dengan cara disiramkan ke tanaman (Maspary, 2011).

Urin kelinci mengandung unsur hara N, P dan K, namun unsur nitrogen adalah
yang paling besar dalam kandungan urin kelinci. Unsur hara N sangat dibutuhkan
tanaman pada masa vegetatif untuk pembentukan daun, cabang dan akar serta
membantu membentuk zat hijau daun yang berfungsi dalam proses fotosintesis.
Selain sebagai unsur hara organik jika dibandingkan dengan hewan pemakan
rumput lainnya, urin kelinci memiliki kadar nitrogen lebih tinggi (Sukrianto dan

Munawaroh, 2021).

Ketersediaan urin kelinci tidak seperti kotoran ternak lainnya. Penggunaan urin
kelinci dibandingkan dengan kotoran ayam pada berbagai sayuran di Sulawesi
Selatan Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan urin kelinci berpengaruh dalam
meningkatkan hasil tanam. Konsentrasi dalam pemberian pupuk ini menunjukkan
bahwa POC urin kelinci mampu menyediakan hara untuk untuk menunjang
pertumbuhan vegetatif tanaman dan produksi tanaman (Nasikhah dkk., 2020).
Menurut gardner dkk. (1985), tersedianya unsur hara merupakan salah satu faktor

lingkungan sangat menentukan laju pertumbuhan tanaman.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari 10 Juni 2024 sampai dengan 25 Juli
2024. Tempat yang digunakan untuk penelitian ini merupakan Kebun Lapang
yang berada di Kelurahan Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota

Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya yaitu alat tulis,
penggaris, label, meteran, kain flannel, sendok, bak kotak plastik, pipa paralon,
selang air, pisau, selang, botol plastik berukuran 1,5 L, timbangan, Ph meter, TDS
(Total Disolved Solids) meter, SPAD (Soll Plant Analysis Development), jangka
sorong, lem plastik, gelas ukur, timer, netpot, rockwool, ember, nampan plastik,
styrofoam, dan tusuk gigi. Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya
yaitu nutrisi AB-mix, EM-4, molase, vermikompos jenis cacing Rubella, urin

kelinci, air, dan benih sawi hijau varietas tosakan.

3.3 Metode Penelitian

Perlakuan disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

dari empat perlakuan dan enam ulangan sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.
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Setiap satuan percobaan terdapat enam lubang sehingga terdapat 144 populasi
tanaman. Penelitian ini menggunakan empat perlakuan yaitu:

PO =100% AB-mix (kontrol)

P1 = AB-mix 75% + ekstrak vermikompos 25%

P2 = AB-mix 75% + ekstrak vermikompos 15 % + urin kelinci 10%

P3 = AB-mix 50% + ekstrak vermikompos 30% + urin kelinci 20%

(merupakan perbandingan persentase (%) volume)

Dari data yang diperoleh lalu dilakukan uji homogenitas ragam menggunakan uji
Bartlett. Data diuji analisis ragam dan pemisahan nilai tengah menggunakan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Tata letak percobaan disajikan pada
Gambar 3.

Pl P1U3 P1U6 P1U4 P10U2 P1US P1U1
P2 P20U2 P2U3 P2U6 P2U5 P2U1 P2U4
P3 P3U6 P3US5 P3U2 P3U1 P3U4 P3U3
PO POU4 POU2 POU1 POU3 POU6 POUS

Gambar 3 Tata letak percobaan

3.3.1 Pemasangan Instalasi Hidroponik NFT

Pembuatan instalasi hidroponik NFT ini dibuat menggunakan bahan-bahan yaitu

bak kotak plastik berukuran 38 cm x 28 cm x 12 cm, pipa paralon berukuran 5/8,

selang air, pompa air, bak nutrisi, kain flannel, netpot, styrofoam, timer, lem pipa

dan cat anti bocor. Langkah-langkah pembuatannya adalah sebagai berikut:

(1) Penyiapan peralatan dan bahan yaitu bak kotak plastik, pipa paralon, selang
air, pompa air disiapkan bak kotak plastik berukuran 38 cm x 28 cm x 12 cm,
pipa paralon berukuran 5/8, selang air, pompa air, bak nutrisi, kain flannel,

netpot, styrofoam, timer, lem pipa dan cat anti bocor .
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(2) Bak kotak plastik dilubangi bagian sisi kanan dan kirinya dengan diameter
1,5 cm sebagai tempat untuk memasang pipa paralon.

(3) Selang dipasang pada pompa air lalu dihubungkan pada bak kotak plastik
pertama. Selanjutnya tiap bak kotak plastik yang telah dilubangi dihubungkan
dengan pipa paralon agar nutrisi dapat dialirkan hingga kembali ke tandon
nutrisi.

(4) Styrofoam dilubangi sebanyak 6 buah lubang yang sesuai dengan ukuran
netpot, kemudian styrofoam tersebut disusun di atas bak kotak plastik.

(5) Kain flannel dipasang pada bagian bawah netpot sebagai sumbu larutan
nutrisi, adapun instalasi Hidroponik NFT yang digunakan pada penelitian ini,

ditunjukkan pada Gambar 4.

3.3.2 Pembuatan Larutan Stok AB-mix

Larutan AB-mix dibuat dari nutrisi stok A dan stok B. Pada pembuatan larutan,
dimasukkan 500 ml pada masing-masing nutrisi A dan nutrisi B pada wadah yang
berbeda. Selanjutnya ditambahkan air hingga mencapai volume 100 L lalu diaduk

hingga merata.

3.3.3 Pembuatan POC Ekstrak Vermikompos

Alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan ekstrak vermikompos terdiri

dari 2 kg vermikompos, 250 ml molase, 250 ml EM-4, 10 liter air, dan tong

berukuran 50 liter. Langkah-langkah pembuatan pupuk organik cair ekstrak

vermikompos adalah sebagai berikut:

(1) Pupuk vermikompos ditimbang seberat 2 kg.

(2) Pupuk vermikompos dimasukan ke dalam tong.

(3) EM-4 500ml , 500 ml molase, dan 10 liter air yang telah dilarutkan lalu
dimasukkan ke dalam tong.

(4) Seluruh bahan diaduk hingga merata.

(5) Tong ditutup hingga rapat dan disimpan pada tempat yang teduh.
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(6) Pupuk organik cair difermentasikan selama 2 minggu.

(7) Pupuk organik cair siap digunakan.

3.3.4 Pembuatan POC Urin Kelinci

Alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan POC Urin Kelinci terdiri dari 1
L Urin Kelinci, 10 ml molase, 10 ml EM-4, 10 liter air, dan jerigen 5 liter. Cara
pembuatannya yaitu 1 L Urin Kelinci, 10 ml molase, dan 10 ml EM-4 dilarutkan
dan diaduk secara merata kemudian ditutup rapat dan difermentasikan selama 2
minggu. Selanjutnya pupuk organik cair urin kelinci dapat diberikan dengan

perbandingan 10 liter air dengan 0,5 liter urin kelinci

3.3.5 Pembuatan Larutan Perlakuan

Larutan nutrisi pada perlakuan PO (AB-mix 100%) terdiri dari 20 liter larutan AB
mix, P1 (AB-mix 75% + ekstrak vermikompos 25%) terdiri dari 15 liter larutan
AB mix dan 5 liter ekstrak vermikompos, P2 (AB-mix 75% + ekstrak
vermikompos 15 % + urin kelinci 10%) terdiri dari 15 liter larutan AB-mix, 3 liter
ekstrak vermikompos dan 2 liter POC urin kelinci, dan P3 (AB-mix 50% +
ekstrak vermikompos 30% + urin kelinci 20%) terdiri dari 10 L larutan AB-mix,
6 liter ekstrak vermikompos dan 4 liter POC urin kelinci. Perbandingan unsur hara

pada setiap perlakuan disajikan pada Tabel 2.

3.3.6 Penyemaian Benih

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah rockwool. Rockwool
dipotong menjadi kecil berukuran 2,5 cm x 2,5 cm. Setelah itu rockwool disiram
dengan air dan dilubangi untuk meletakkan benih sawi. Benih sawi yang
diletakkan di rockwool diperiksa kembali setelah 2 hari untuk memastikan
terjadinya perkecambahan. Setelah itu benih ditunggu hingga berumur 14 hari

supaya siap dipindahkan ke instalasi hidroponik.



3.3.7 Pindah tanam

Pindah tanam dilakukan setelah semaian tanaman berumur 14 hari. Pemindahan

bibit tanaman dilakukan ke instalasi hidroponik NFT.

Tabel 2. Hara pada setiap perlakuan (ppm)
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AB-Mix AB-Mix 75% AB-Mix 75% AB-Mix 50%

0 0,
N 207,00 164,40 165,60 124,00
P 51,20 41,40 40,60 30,00
K 248,00 194,50 223,50 199,00
Ca 144,00 110,73 110,35 76,20
Mg 52,80 39,10 39,30 27,37
S 89,00 68,10 68,20 47,39

Keterangan :

perhitungan kandungan unsur hara dapat dilihat pada lampiran
EV = Ekstrak Vermikompos
UK = Urin Kelinci

3.3.8 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman sawi dengan mengontrol nutrisi yang berada di dalam

ember seperti volume larutan, mengukur Ph menggunakan alat TDS, dan

mengukur kekentalan larutan. Tujuan pemeliharaan untuk menjaga larutan nutrisi

sesuai dengan kebutuhan sawi di setiap instalasi. Tanaman sawi yang mati setelah

satu minggu setelah tanamn dilakukan penyulaman. Hal lain yang perlu dilakukan

adalah pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hama dilakukan dengan
cara menyingkirkan hama yang ada di tanaman sawi secara manual, sedangkan
pengendalian penyakit dilakukan dengan membersihkan lingkungan di sekitar

rumah kaca secara berkala.
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3.3.9 Pemanenan

Tanaman sawi dapat dipanen saat berumur kurang lebih 42 hari setelah tanam
(hst) apabila tanaman sudah mencapai pertumbuhan yang maksimal. Pemanenan
sawi dilakukan dengan mencabut tanaman hingga akarnya dari media hidroponik

lalu dilepaskan dari netpot.

3.4 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan pada penelitian adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar
daun, panjang daun, luas daun, bobot segar daun, diameter batang, dan panjang

akar maksimum.

3.4.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dari permukaan atas media sampai daun terpanjang
menggunakan mistar. Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 sampel
tanaman setiap satuan percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 hst

hingga 28 hst.

3.4.2 Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan
percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 hst hingga 28 hst.

Perhitungan jumlah daun, diukur sampel secara manual.

3.4.3 Lebar Daun (cm)

Pengukuran panjang daun menggunakan penggaris pada bagian sisi daun yang

paling lebar. Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap

satuan percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 hst hingga 28 hst.
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3.4.4 Panjang Daun (cm)

Pengukuran panjang daun menggunakan penggaris dari pangkal daun hingga
pucuk daun. Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap

satuan percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 7 hst hingga 28 hst.

3.4.5 Luas Daun (cm?)

Pengukuran luas daun dilakukan dengan mengukur lebar dan panjang daun.
Pengukuran luas daun dilakukan pada tiga sampel tanaman dari setiap satuan
percobaan. Pengukuran luas daun menggunakan milimeter blok. Pengamatan

dilakukan pada 3 sampel tanaman

3.4.6 Bobot Segar Daun (g)

Pengukuran bobot segar daun dilakukan dengan menimbang seluruh bagian daun
pada setiap tanaman menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran
gram. Pengamatan bobot segar daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap

satuan percobaan.

3.4.7 Diameter batang (mm)

Pengamatan diameter batang dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap percobaan
dan diukur setiap minggu tepatnya pada 21 hst hingga 30 hst. Pengukuran

diameter batang menggunakan jangka sorong.

3.4.8 Panjang Akar (cm)

Pengukuran panjang akar dilakukan dengan mengukur bagian dari tangkai sampai
ujung akar menggunakan penggaris. Pengukuran panjang akar dilakukan pada 3
sampel tanaman dari setiap satuan percobaan. Pengamatan dilakukan pada saat

setelah panen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Simpulan penelitian ini adalah:

(1) Komposisi perlakuan ekstrak vermikompos, ekstrak urin kelinci dan AB mix
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman sawi pada
variabel jumlah daun, lebar daun, panjang daun, luas daun, dan bobot segar
daun.

(2) Komposisi terbaik perlakuan ekstrak vermikompos dan ekstrak urin kelinci
yang disubstitusikan dengan nutrisi AB-mix yaitu AB-mix 75% + ekstrak

vermikompos 15% + ekstrak urin kelinci 10%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan perlu adanya uji lanjutan
terhadap metode fermentasi dari ekstrak vermikompos dan urin kelinci berupa
penambahan bahan organik lain sehingga mendapatkan hasil komposisi unsur

hara yang lebih banyak untuk meningkatkan pertumbuhan pada tanaman sawi.
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